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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menilik dari sejarah yang tercatat, telah dibuktikan bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat pesat dari
waktu ke waktu. Dimulai dari ditemukannya pesawat terbang pertama hingga
manusia mampu mencapai ruang angkasa. Namun manusia sekarang tidak hanya
berhenti dititik mampu mencapai ruang angkasa, akan tetapi terus mengeksplorasi
dan menggunakan ruang angkasa itu sendiri.

Kegiatan manusia dalam melakukan kegiatan eksplorasi dan penggunaan
ruang angkasa telah dimulai sejak diluncurkannya satelit pertama yang dipelopori
oleh Uni Sovyet yaitu Sputnik pada tahun 1957 dan diikuti dengan mengirimkan
awak pesawat angkasa pertama di tahun 1961 yaitu Yuri Gagarin.

Ruang angkasa kini bukan hanya sekedar dieksplorasi dan dieksploitasi
untuk mengembangkan teknologi dan pengetahuan, melainkan telah menjadi
sebuah investasi melalui adanya komersialisasi terhadap ruang angkasa (space
commerce). Komersialisasi ruang angkasa bukan hanya sekedar dimonopoli oleh
negara dan organisasi intemasional melainkan perusahaan swasta juga turut dapat
bemartisipasi dalam kegiatan di ruang angkasa.

Beberapa bentuk dari komersialisasi ruang angkasa yang sudah
berkembang secara potensial misalnya telekomunikasi®, penginderaan jarak
jauh *penambangan ruang angkasa, transportasi ruang angkasa® dan wisata ruang

angkasa (space tourism).

! Telekomunikasi di ruana anakasa berkaitan erat dencan sistem satelit telekomunikasi dan iuga
Orbit Geostasioner (GSO) vana bertujuan sebagai penempatan satelit-satelit khususnya
telekomunikasi. Contoh: Satelit Palana vana dimiliki Indonesia merupakan satelit
komunikasi geostasioner yang menunjang telekomunikasi nasional.

2 Penginderaan jarak jauh dalam bentuk satelit pengamatan bumi, satelit cuaca, dll. Indonesia telah
memanfaatkan penginderaan jarak jauh menggunakan satelit himawari, NOAA, fengyun-1
untuk pemantauan cuaca, kebakaran hutan, hingga prediksi zona potensi penangkapan ikan
serta penggunaan satelit landsat, SPOT dan ALOS untuk menginventarisasi sumberdaya alam
dan pemantauan lingkungan produksi tanaman padi, inventarisasi hutan, analisis bencana
lonasor. aununa berani dan nemetaan inventarisasi terumbu karana.

% Bentuk dari transportasi ini meliputi keaiatan-kediatan seperti penempatan/peluncuran satelit
pada orbitnya, pembangunan instalasi bagi kepentingan industri ruang angkasa, perbaikan
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Wisata rang angkasa merupakan salah satu bentuk kegiatan
komersialisasi antariksa yang berkembang dan banyak dilirik oleh banyak orang.
Wisata ruang angkasa sendiri memberikan peluang kepada wisatawan untuk
melakukan perjalanan ke antariksa dengan tanpa mengharuskan wisatawan
tersebut menjadi seorang astronot. Tercatat, terdapat beberapa kali telah
dilaksanakannya wisata ruang angkasa ini sendiri sejak bulan April 2001 oleh
seorang pebisnis asal Amerika Serikat yaitu Dennis Tito dengan membayar US 20
Miliar. *

Karena dirasakan bahwa wisata ruang angkasa merupakan peluang yang
menguntungkan dan memiliki banyak peminat, maka banyak perusahaan swasta
yang tertarik untuk bergerak dibidang wisata ruang angkasa contohnya adalah
Virgin Galactic yang berhasil meluncurkan pesawat SpaceShipTwo pada Juni
2010.° Selain itu terdapat beberapa perusahaan yang bergerak di bidang wisata
ruang angkasa antara lain, Space Exploration Technologies Corporation (Spacex),
Orbital, Blue Origin, Bigelow Aerospace, dan Space Dev/Sierra Nevada corp.®
Setiap perusahaan saling menawarkan wisata ruang angkasa yang semakin murah
dan bersaing satu sama lain, yang tentunya semakin membuka kesempatan bagi
masyarakat awam untuk melakukan penerbangan ke ruang angkasa.

Akan tetapi wisata ruang angkasa bukanlah kegiatan yang tidak mengenal
resiko. Tercatat pada tahun 2003, pesawat Columbia mengalami kecelakaan yang
menyebabkan kerusakan di permukaan bumi.” Ditambah pada tahun 2007 dan
2014 juga tercatat terjadi beberapa kegagalan penerbangan antariksa®. Sehingga
muncul pertanyaan mengenai perlindungan hukum bagi wisatawan dalam wisata
ruang angkasa apabila mengalami kecelakaan. Diketahui bahwa banyak konvesi

intemasional yang telah mengatur tentang kegiatan di luar angkasa, namun tidak

dan pemeliharaan satelit di ruana anakasa. pensunlaian akomodasi stasiun-stasiun ruang
angkasa, wisata ruang angkasa, dan bahkan permukiman di ruang angkasa

4 Mike Wall, “First Space Tourist: How a U.S, Millionaire Bought a Ticket to Orbit”,
http://www.space.com/11492-space-tourism-pioneer-dennis-tito.html, 15 Desember 2016

® Elizabeth Howell, “Virgin Galactic: Richard Branson’s Space Tourism Company”,
http://www.space.com/18993-virgin-galactic.html, 15 Desember 2016

® Antonio Elias, “Affordable Space Transportation : Impossible Dream or Near-Term Reality?”,
Air & Space Europe, Vol. 3 Issues 1-2, January — April 2001, Hal. 121-124.

" Elizabeth Howell, “Columbia Disaster: What Happened, What NASA Learned”,

htt p://www.space.com/19436-columbia-disaster.html, 15 Desember 2016

Elizabeth Howell, “Virgin Galactic: Richard Branson’s Space Tourism Company”,

htt p://www.space.com/18993-virgin-galactic.html, 15 Desember 2016
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ada konvensi yang menjelaskan secara eksplisit seputar wisata ruang angkasa
serta perlindungan hukum bagi wisatawan dalam wisata ruang angkasa.

Hingga saat ini dikenal adanya hukum publik yang mengatur tentang
segala bentuk kegiatan di ruang angkasa seperti Outer Space Treaty 1967° yang
menyatakan bahwa ruang angkasabebas untuk dieksplorasi dan di eksploitasi oleh
semua negara, serta menjadi dasar untuk melakukan eksplorasi dan eksploitasi
terhadap ruang angkasa. Selain itu juga menjadi dasar terbentuknya perjanjian —
perjanjian intemasional lainnya dibidang ruang angkasa, salah satunya adalah
Rescue Agreement 1968%° yang merupakan perjanjian yang mengatur tentang
pertolongan bagi astronot dan pesawat ruang angkasa ataupun objek yang
diluncurkan ke ruang angkasa sebagai subjek ataupun objek di dalam perjanjian
itu.

Di dalam Quter Space Treaty 1967 dan Rescue Agreement 1968 terdapat
berbagai perlindungan untuk kegiatan diruang angkasa seperti adanya tanggung
jawab Intemasional yang harus dilakukan oleh negara yang melaksanakan
kegiatan di ruang angkasa'’, diberikannya ganti rugi atas kerusakan yang
diakibatkan oleh kegiatan ruang angkasa'?, serta perlindungan dengan bentuk
pemberian bantuan kepada astronot dan pemberitahuan mengenai adanya gejala-
gejala yang membahayakan di ruang angkasa®® serta mengembalikan astronot ke
negara peluncur.*

Akan tetapi, tentunya perusahaan swasta sebagai pihak penyelenggara
wisata ruang angkasa ini memiliki perjanjian khusus dengan pihak wisatawan dan
menjadi undang-undang yang mengikat bagi para pihak dan tidak dapat diabaikan
begitu saja.

Muncul pertanyaan mengenai perlindungan-perlindungan yang terdapat di
dalam Outer Space Treaty 1967 dan Rescue Agreement 1968 untuk dapat

° Treaty on Principles Outer Space, the Moon and Other Celestial Bodies (Disahkan secara
aklamasi oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 9 Desember 1966 berdasarkan Resolusi Majelis
Umum Nomor 222 (XXI), mulai berlaku tanggal 10 Oktober 1967)

10 Agreement on the Rescue of Astronauts, the Return of Astronauts and the Return of Objects
Launched into Outer Space (Rescue Agreement 1968), (Disahkan berdasarkan Resolusi
Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa, Nomor 2345 (X XII) tertanggal 19 Desember
196, berlaku secara efektif tanggal 3 Desember 1968).

Houter Space Treaty 1967 Article IV

20 uter Space Treaty 1967 Article VII

B0uter Space Treaty 1967 Article V

14Rescue Agreement 1968 Article IV



diaplikasikan ke wisatawan dalam wisata luar angkasa, dengan menilik bahwa
wisata ruang angkasa (space tourism) dapat dinikmati oleh masyarakat luas tanpa
diperlukannya persyaratan bahwa ia seorang astronot yang mendapatkan
perlindungan hukumdalam Rescue Agreement 1968.

Ditambah lagi bahwa Outer Space Treaty pada umumnyahanya mengatur
perbuatan ataupun penggunaan ruang angkasa yang dilakukan oleh negara, bukan
mengatur tentang penggunaan ataupun komersialisasi dari ruang angkasa oleh
pihak swasta, padahal diketahui bahwa sebagian besar pihak penyelenggara wisata
ruang angkasa (space tourism) adalah pihak swasta, seperti : Space Exploration
Technologies Corporation (Spacex), Orbital, Blue Origin, Bigelow Aerospace,
dan Space Dev/Sierra Nevada corp. Diketahui juga bahwa seperti yang tercantum
di dalam Outer Space Treaty 1967 dan Rescue Agreement 1968, bahwa apabila
terjadi kecelakaan yang merugikan para pihak ataupun pihak ketiga, maka negara
yang meluncurkan objek ke luar angkasalah yang wajib memberikan kompensasi
kepada pihak yang mengalami kerugian, akan tetapi tidak diatur bagaimana
pemberian ko mpensasi bagi pihak yang mengalami kerugian apabila pihak swasta
lah yang menjadi penyelenggara peluncuran objek ke luar angkasa.

Oleh karena itu, perlu dibuatnya tulisan ini untuk mengatur tentang
perlindungan hukum bagi wisatawan dalam wisata ruang angkasa (space tourism)

mengingat bahwa wisata ruang angkasa (space tourism) semakin diminati.

12 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan oleh penulis
sebelumnya, maka ditarik rumusan masalah terkait perlindungan hukum terhadap
wisatawan ruang angkasa.

Apakah perlindungan hukum yang disediakan bagi astronot yang ke luar
angkasa berdasarkan Outer Space Treaty 1967 dan Rescue Agreement 1968 juga
dapat diberlakukan sebagai perlindungan hukum terhadap wisatawan dalam
wisata ruang angkasa (Space Tourism)? Atau perjanjian perjalanan wisata ruang
angkasa diantara wisatawan dan penyedia jasa wisatawan yang diberlakukan
terhadap wisawatan dalam wisata luar angkasa.Serta perlindungan apa saja yang



didapatkan oleh wisatawan dalam wisata ruang angkasa bila ditinjau dari hukum

publik dan hukum privat yang menaunginya?

13 Tujuan Penelitian

Hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan , diharapkan dapat
memberikan beberapa kegunaan, baik secara teoritis maupun praktis. Adapun
kegunaan praktis dan teoritis yang diharapkan adalah:
Kegunaan Teoritis:

Diharapkan penelitian ini akan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan
informasi, terhadap pihak-pihak yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut
terhadap perlindungan hukum bagi wisatawan dalam wisata ruang angkasa yang
semakin hari kian diminati.

Kegunaan Praktis:

Hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan, diharapkan dapat memberikan
masukan bagi para ahli ataupun praktisi hukum untuk diimplementasikan ke
dalam perlindungan wisatawan dalam wisata luar angkasa serta dapat digunakan

untuk mengembangkan hukum ruang angkasa dalam lingkup nasional.

14 Metode Penelitian

Metode Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan Yuridis Normatif, yaitu pendekatan yang
menitikberatkan pada analisis terhadap bahan pustaka atau data sekunder seperti:
peraturan-peraturan, literatur-literatur serta tulisan-tulisan ilmiah yang berkaitan
dengan objek penelitian secara langsung maupun tidak langsung berhubungan
dengan perlindungan hukum bagi wisatawan dalam wisata ruang angkasa.'®

Penelitian ini  dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu penelitian
kepustakaan (Library Research).'® Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan
untuk dianalisa dan menjawab rumusan masalah yang telah diidentifikasikan oleh
penulis. Penelitian kepustakaan ini akan dilakukan dengan mencari data-data yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dijalankan berupa teori peraturan

15 soerjono Soekanto & Sri Mamudiji, “Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat)”,
Jakarta, Rajawali Pers, 2001, Hal. 13-14.
16 sperjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, Jakarta, Ul Press, cetakan ketiga, Hal. 56.
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perundang-undangan yang telah ada dan berlaku antara lain adalah buku-buku
ataupun jumal ilmiah.

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan sumber data sekunder,
yaitu dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka yang
berisikan pengetahuan ilmiah yang baru, ataupun pengertian baru tentang fakta
yang diketahui maupun mengenai gagasan tentang ide. Adapun sumber data
sekunder mencakup:*’

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan hukum mengikat seperti
perjanjian internasional (International Conventions), kebiasaan
intemasional (Intemational Custom) , prinsip hukum umum (General
Principles of Law) yang diakui oleh negara beradab yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya
dengan bahan hukum primer dan dapat membantu menganalisa dan
memahami bahan hukum primer, misalnya yurisprudensi, pendapat
pakar hukum Internasional, hasil penelitian kalangan akademik,
karya-karya ilmiah para sarjana, artikel pada majalah, surat kabar dan
intemet yang berkaitan dengan masalah yang diteliti

3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan-bahan yang dapat memberikan
informasi tentang bahan hukum primer dan sekunder, misalnya kamus
hukum, kamus istilah hukum, ensiklopedia dan seterusnya.

15 Sistematika Penulisan
Penulis menyusun sistematika penulisan ini, dengan harapan akan memberikan
gambaran yang jelas tentang penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Adapun

sistematika penulisan dari penelitian ini adalah:

BABI :PENDAHULUAN
Dalam bab pertama ini akan diuraikan mengenai latar belakang

masalah, rumusan masalah dari latar belakang permasalahan, tujuan dan
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BAB I

BAB 111

BAB IV

BAB V

kegunaan dari penulisan hukum ini, kerangka pemikiran, metode

penelitian yang digunakan dan sistematika penulisan.

‘PERKEMBANGAN PEMANFAATAN RUANG ANGKASA DAN
KOMERSIALISASI RUANG ANGKASA KHUSUSNYA WISATA
RUANG ANGKASA

Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang perkembangan
pemanfaatan ruang angkasa hingga adanya komersialisasi ruang
angkasa dan khususnya akan dibahas tentang wisata ruang angkasa baik
tentang perusahaan-perusahaan yang turut ikut dalam penyelenggaraan
wisata ruang angkasa, wisatawan yang telah berhasil melakukan wisata
ruang angkasa serta kecelakaan-kecelakaan di dalam wisata ruang
angkasa. Di dalam bab ini juga akan dibahas tentang permasalahan-
permasalahan muncul di dalam wisata ruang angkasa khususnya di
dalam perlindungan terhadap wisatawan

‘PERKEMBANGAN HUKUM RUANG ANGKASA SERTA
RELEVANSI DENGAN WISATA RUANG ANGKASA
Didalam bab ketiga ini, akan dibahas tentang perkembangan hukum
ruang angkasa serta penulis akan membahas dan menganalisa bentuk
perlindungan hukum yang relevan terhadap wisatawan dalam wisata
ruang angkasa berdasarkan hukum publik yang telah ada

‘PERJIANJIAN DALAM WISATA RUANG ANGKASA DAN
ANALISA PERLINDUNGAN HUKUM BAGI WISATAWAN
BERDASARKAN HUKUM PUBLIK DAN PRIVAT

Didalambab ini, penulis akan menjabarkan dan menganalisa perjanjian-
perjanjian di antara para pihak dalam kegiatan wisata ruang angkasa
dan perlindungan hukum yang relevan baik dari hukum publik maupun

privat bagi wisatawan dalam wisata ruang angkasa.

‘KESIMPULAN DAN SARAN



Dalam bab terakhir ini, penlis akan menguraikan kesimpulan dari
pembahasan di dalam penulisan hukum ini dan saran yang akan
diuraikan oleh penulis untuk penyelesaian masalah hukum yang

mendasari penulisan hukumini.
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